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Abstract: This study uses quantitative comparative approach with experimental method 
to make-up artistry student at State University of Jakarta. Contextual teaching and learn-
ing (CTL)-group models  for experimental classes and contextual teaching and learning 
(CTL)-individual models  for control classes. The analysis uses ANAVA and Tukey’s test. 
The results: (1) the student engagement of those who use CTL-group models are higher than 
those who use CTL-individual models, (2), there were interactions between CTL models use 
and achievement motivation to the student engagement tata rias student, (3), the student 
engagement of those with high achievement motivation who use CTL-individual models 
are higher than those who use CTL-group models, and (4) the student engagement of those 
with low achievement motivation who use CTL-group models are higher than those who use 
CTL-individual models. 

Keywords: achievement motivation, contextual teaching and learning (CTL) models, CTL-
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan metode 
eksperimen pada mahasiswa tata rias di Universitas Negeri Jakarta. Model CTL kelompok 
pada kelas eksperimen dan model CTL individu pada kelas kontrol. Analisis menggunakan 
Anava Dua Jalur dan Uji Tukey. Hasil penelitian menyimpulkan: (1) student engagement 
mahasiswa yang diajar dengan model CTL kelompok lebih tinggi daripada student engage-
ment mahasiswa yang diajar dengan model CTL individu, (2) terdapat interaksi antara 
model CTL dengan motivasi berprestasi terhadap student engagement mahasiswa, (3) stu-
dent engagement mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan diajar dengan 
model CTL individu lebih tinggi daripada mahasiswa yang diajar dengan model CTL ke-
lompok, dan (4) student engagement mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi ren-
dah dan diajar dengan model CTL individu lebih rendah daripada mahasiswa yang diajar 
dengan model CTL kelompok. 

Kata kunci: model contextual teaching and learning (CTL), model CTL individu, model 
CTL kelompok, motivasi berprestasi, dan tata rias 

 
PENDAHULUAN

Keberhasilan seseorang mahasiswa dalam 
memahami materi perkuliahan dan mencapai kelu-
lusan sangat ditentukan oleh keaktifan proses bela-
jarnya. Proses belajar mahasiswa ini dapat dilihat 
dari bagaimana ia memanfaatkan waktunya untuk 
belajar. Sayangnya, berdasarkan hasil penelitian dari 

National Survey of Student Engagement (NSSE) di 
Universitas Indiana, diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa hanya memanfaatkan waktu belajarnya 
saat berada di dalam kelas dan sangat sedikit maha-
siswa yang memanfaatkan waktu belajarnya di luar 
kelas (Handelsman, 2005: 184). Peneliti melihat 
kendala pada proses pembelajaran ini, tidak hanya 
pada kurangnya waktu bagi mahasiswa untuk bela-
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jar, tetapi mahasiswa kurang melibatkan diri dalam 
proses pembelajaran pada saat perkuliahan berlang-
sung. Penting bagi mahasiswa untuk memaksimal-
kan proses pembelajaran mereka selama perkuliahan 
berlangsung agar dapat memahami materi perkulia-
han dengan benar. Mahasiswa dapat memaksimalkan 
proses pembelajaran dengan melibatkan sisi afeksi, 
kognisi, dan interaksi sosial, yang dikenal dengan is-
tilah student engagement (keterlibatan belajar siswa).

Berdasarkan pengamatan peneliti pada proses 
belajar, sebagian mahasiswa tidak lagi begitu mem-
perdulikan proses belajarnya di perkuliahan karena 
mereka sendiri jadi lebih berfokus pada penyelesa-
ian tugas dan mendapatkan nilai bila dibandingkan 
pada apakah mereka memahami materi kuliah atau 
tidak. Rendahnya motivasi belajar dan sikap apati 
mahasiswa, cenderung membuat mereka tidak lagi 
fokus pada apakah mereka memahami materi kuli-
ah atau tidak, melainkan pada apakah mereka sudah 
memenuhi tugas mereka atau belum. 

Setiap tahun jumlah mahasiswa Program Studi 
Tata Rias, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Ja-
karta, terus bertambah sekitar dua puluh lima sam-
pai tiga puluh persen. Latar belakang pendidikan tiap 
mahasiswa pun berbeda-beda, sekitar tujuh puluh 
persen  mahasiswa berasal dari SMA yang notabene 
tidak mempelajari keterampilan tata rias sehingga 
menjadi hal baru bagi mereka. Fenomena ini menye-
babkan adanya perbedaan skill (keterampilan) dalam 
menata rias dengan mahasiswa yang memang latar 
belakang pendidikan sebelumnya berasal dari SMK. 
Untuk mengatasi perbedaan tersebut mahasiswa ha-
rus mampu mengasah dan mencari kesempatan yang 
sama dalam mempelajari tata rias, untuk itu dibu-
tuhkan model pembelajaran yang tepat yang mampu 
memberikan pengalaman belajar, membangun pen-
getahuan dan keterampilan pebelajar guna memecah-
kan permasalahan dan menerapkan dalam kehidupan 
nyata, sehingga mahasiswa bisa merasakan sensasi 
belajar yang menyenangkan dan memudahkan mer-
eka untuk memahami materi perkuliahan. 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan 
peneliti, selama ini proses pembelajaran tata rias 
menerapkan model pembelajaran contextual teach-
ing and learning (CTL), tetapi pada penerapannya 
mahasiswa masih bekerja secara individual dalam 
pelaksanaan praktek dan pengerjaan tugas, sehingga 
menyebabkan menurunnya motivasi, karena maha-
siswa merasa kesulitan ketika harus bekerja sendiri 

saat praktek. Dampaknya rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh mahasiswa stabil, yaitu sekitar 6.5 tidak 
ada peningkatan yang signifikan.

Dari sudut pandang keluaran yang akan dihasil-
kan adalah menjadikan mahasiswa mempunyai ilmu 
pengetahuan dan skill (keterampilan) sebagai tena-
ga pendidik (trainer) dan perias yang professional. 
Menjadi trainer dan perias yang profesional tentu ti-
dak lepas dari motivasi dan keterlibatan belajar mer-
eka selama menempuh pendidikan di suatu institusi 
pendidikan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlu-
kan usaha untuk meningkatkan student engagement 
(keterlibatan belajar) mahasiswa pada mata kuliah 
tata rias pengantin Indonesia. Salah satunya dengan 
pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan faktor psikologis mahasiswa 
yaitu tingkat motivasi berprestasi, diharapkan dapat 
berpengaruh dan meningkatkan student engagement 
(keterlibatan belajar) mahasiswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
(1) apakah terdapat perbedaan student engagement 
mahasiswa antara yang diajar menggunakan model 
CTL kelompok dengan mahasiswa yang diajar meng-
gunakan CTL individu?; (2) apakah terdapat penga-
ruh interaksi antara model CTL dan motivasi ber-
prestasi terhadap student engagement mahasiswa?; 
(3) apakah terdapat perbedaan student engagement 
mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
dan diajar menggunakan model CTL kelompok den-
gan mahasiswa yang diajar menggunakan model 
CTL individu?; dan (4) apakah terdapat perbedaan 
student engagement mahasiswa yang memiliki mo-
tivasi berprestasi rendah dan diajar menggunakan 
model CTL kelompok dengan mahasiswa yang diajar 
menggunakan CTL individu?

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
sesuai dengan perumusan masalah, yaitu untuk men-
getahui: (1) perbedaan student engagement maha-
siswa antara yang diajar menggunakan model CTL 
kelompok dengan mahasiswa yang diajar menggu-
nakan model CTL individu; (2) pengaruh interaksi 
antara model CTL dan motivasi berprestasi terhadap 
student engagement mahasiswa; (3) perbedaan stu-
dent engagement mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dan diajar menggunakan model 
CTL kelompok dengan mahasiswa yang diajar meng-
gunakan model CTL individu; dan (4) perbedaan stu-
dent engagement mahasiswa yang memiliki motivasi 
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berprestasi rendah dan diajar menggunakan model 
CTL kelompok dengan mahasiswa yang diajar meng-
gunakan model CTL individu.

Secara akademis, hasil penelitian ini diharap-
kan dapat memperkaya khasanah ilmu kependi-
dikan. Hal ini terkait dengan student engagement 
mahasiswa dalam hubungannya dengan model pem-
belajaran yang digunakan dan motivasi berprestasi. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan bagi para pendidik maupun 
pengelola pendidikan dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan. Peningkatan ini melalui pemilihan 
model pembelajaran yang efektif, efisien, dan tepat 
guna sesuai dengan tingkat motivasi berprestasi ma-
hasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan untuk pengembangan Program Studi Pen-
didikan Tata Rias, dalam hal ini adalah Jurusan Ilmu 
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universi-
tas Negeri Jakarta.

Teori-teori Belajar
Studi tentang belajar merupakan aspek penting, 

baik bagi individu maupun masyarakat. Bagi indivi-
du, studi tentang belajar dapat menjelaskan berbagai 
kemampuan, keterampilan, dan strategi untuk men-
jalankan peran di dunia, serta sikap dan nilai yang 
memandu tindakan seseorang. Kemauan untuk terus 
belajar dapat memperkaya dan meragamkan gaya 
hidup. Belajar adalah proses multi dimensi yang bi-
asanya dianggap sesuatu yang biasa saja oleh indi-
vidu sampai mereka mengalami kesulitan saat meng-
hadapi tugas yang kompleks, tetapi keinginan untuk 
terus belajar merupakan karakteristik yang membe-
dakan manusia dari makhluk lainnya.

Konsep belajar merupakan suatu upaya atau 
proses perubahan perilaku seseorang sebagai akibat 
interaksi pebelajar dengan berbagai sumber bela-
jar yang ada di sekitarnya. Perubahan tingkah laku 
tersebut meliputi perubahan pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotor), dan nilai sikap (afektif) 
(Bambang Warsita, 2008: 62). Belajar juga dapat di-
katakan sebagai basis untuk kemajuan masyarakat di 
masa depan, karena melibatkan proses mental yang 
tidak tampak seperti emosi, minat, motivasi, dan ke-
mampuan atau pengalaman. Perkembangan dicip-
takan oleh individu yang didasari oleh kemampuan 
belajar dan kapasitas mereka untuk membangun pen-
getahuan baru dan menciptakan penemuan baru yang 
terus berlanjut dari generasi ke generasi.

Terdapat beberapa prinsip-prinsip belajar yang 
relatif berlaku umum yang dapat dijadikan dasar atau 
acuan dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip-prinsip 
belajar yang mendidik itu berkaitan dengan: (1) per-
hatian dan motivasi belajar pebelajar, (2) keaktifan 
belajar dan keterlibatan langsung/pengalaman dalam 
belajar, (3) pengulangan belajar, (4) tantangan se-
mangat belajar, (5) pemberian balikan dan pengua-
tan belajar, (6) adanya perbedaan individual dalam 
perilaku belajar (Bambang Warsita, 2008: 64). 

Mengingat pentingnya belajar bagi setiap indi-
vidu, maka pelaksanaan proses pembelajaran guna 
menunjang kualitas pendidikan tidak bisa dibiarkan 
begitu saja. Dibutuhkan model pembelajaran terten-
tu yang tepat sasaran dan efektif untuk mentransfer 
pengetahuan, mengajarkan warisan cultural kepada 
generasi muda dan mempersiapkan mereka untuk 
mengambil alih peran produktif para pendahulunya. 
Salah satunya dengan menerapkan model pembela-
jaran interaktif yang bervariasi guna menciptakan 
kondisi belajar yang lebih efektif dan efisien, karena 
Model pembelajaran merupakan acuan pembelajaran 
dan deskripsi dari lingkungan belajar. 

Terciptanya proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan 
model pembelajaran, melainkan juga ditentukan oleh 
faktor kualitas tenaga pendidik. Tenaga pendidik di-
tuntut untuk memiliki keahlian dan kompetensi di bi-
dangnya. Salah satu indikator tenaga pendidik yang 
profesional adalah memiliki kemampuan dan keahl-
ian khusus dalam hal mendidik dan mengajar den-
gan cara memusatkan perhatian, mengelola, menga-
nalisis, dan mengaplikasikan prinsip-prinsip belajar, 
sehingga mampu memilih dan menerapkan model 
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. 
Tenaga pendidik yang profesional merupakan faktor 
penentu proses pendidikan yang berkualitas (Rus-
man, 2012: 19). Tenaga pendidik yang profesional 
hendaknya tidak hanya sekedar mengajar (transfer 
of knowledge) melainkan harus mampu menciptakan 
kondisi dan lingkungan belajar yang menantang ak-
tivitas dan kreativitas pebelajar, menciptakan proses 
pembelajaran yang berpusat pada pebelajar (student 
centered) dengan menggunakan multimedia, multi-
metode, dan multisumber, sehingga dapat mening-
katkan motivasi belajar.

Pengertian Tata Rias Pengantin
Tata Rias Wajah adalah ilmu yang mempela-
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jari tentang seni mempercantik diri dengan menggu-
nakan kosmetika rias wajah (make-up) guna menya-
markan bagian-bagian wajah yang kurang sempurna 
dengan warna-warna redup (shade) dan menonjolkan 
bagian-bagian wajah yang sudah baik dengan war-
na-warna terang (tint). Kosmetika rias wajah terdiri 
dari pelembab (moisturizer), alas bedak (foundation), 
bedak (face powder), cat bibir (lipstick), perona pipi 
(blush-on), pensil alis, eye shadow, maskara, eye li-
ner (Widya Novita, 2009: 126). 

Bagi seorang pengantin, memperhatikan tata 
riasnya merupakan hal yang sangat penting, karena 
selain tampil cantik, rias pengantin  juga bisa mem-
buat seseorang tampil sempurna dan menambah rasa 
percaya diri pada hari pernikahan. Pernikahan adalah 
suatu saat yang istimewa, yang diharapkan hanya di-
alami satu kali dalam seumur hidup, sehingga perlu 
dipersiapkan dengan maksimal, mulai dari perenca-
naan waktu pelaksanaan, undangan hingga persiapan 
pada tata rias pengantinnya.

Tata rias pengantin merupakan tata rias wajah 
khusus dengan teknik rias wajah korektif, yang selalu 
berubah-ubah mengikuti trend make-up, disesuaikan 
dengan kondisi fisik dan psikologis calon pengantin 
berdasarkan proses analisis dan diagnosis (Mari Oka-
tini, 2006: 9). Tata rias wajah pengantin adalah riasan 
wajah yang digunakan pada kesempatan pernika-
han, untuk dapat merias dengan baik harus memiliki 
seperangkat kosmetik. 

Tata rias pengantin, merupakan salah satu rang-
kaian kekayaan adat budaya Indonesia, dari Sabang 
sampai Merauke, warisan budaya nenek moyang 
yang begitu berharga dan adiluhung sehingga patut 
dilestarikan dan ditularkan maknanya (Tien Santoso, 
2012: 112). Salah satu ciri yang dapat diambil dari 
tata rias pengantin adalah perbedaannya dari tata rias 
sehari-hari, dimana lebih bersifat khusus dan memi-
liki arti lambing tersendiri (Tien Santoso, 2010: 1).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bah-
wa tata rias pengantin adalah seni dalam merias pen-
gantin dengan menerapkan unsur tata rias korektif, 
yaitu penyempurnaan kondisi wajah pengantin, me-
nonjolkan kelebihan dan menutupi kekurangan pada 
wajah dan bagian-bagiannya, dengan tujuan agar ha-
sil riasan tampak lebih sempurna, sesuai dengan adat 
pernikahan.

Student Engagement Mahasiswa
Student Engangement merupakan intensitas 

tingkah laku, kualitas emosi, dan usaha pribadi dari 
keterlibatan siswa secara aktif dalam aktifitas pem-
belajaran. Student engagement secara keseluruhan 
dapat dilihat dari empat faktor. Empat faktor terse-
but adalah skill engagement, emotional engagement, 
participation/interaction engagement, dan perfor-
mance engagement (Handelsman, 2005: 185).

Student engagement ini merupakan prediktor 
dari pebelajar yang baik sekaligus merupakan pre-
diktor dari pengajaran yang efektif. Sebagai predik-
tor dari pebelajar yang baik, student engagement ini 
penting karena memperlihatkan tingkat perhatian, 
usaha, persistensi, emosi positif, dan komitmen dari 
seorang pebelajar dalam proses belajarnya. Tanpa ad-
anya student engagement yang tinggi, maka proses 
belajar yang efektif pun sulit terlaksana. Semakin 
tinggi tingkat engagement seorang pebelajar maka 
semakin baik pula proses belajarnya (Reeve, 2005: 
90). Tanda-tanda seorang pebelajar memiliki stu-
dent engagement dapat dilihat dari empat hal, yaitu: 
tingkah lakunya dalam melatih kemampuannya, 
emosi yang positif saat proses pembelajaran berlang-
sung, berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, 
dan bagaimana performa belajarnya ditunjukkan.

Student engagement pada pebelajar juga ditan-
dai dengan adanya motivasi intrinsik dari pebelajar 
untuk menjalani proses belajarnya (Steele&Fullagar, 
2009: 5). Model motivasi dan teori motivasi berfokus 
pada faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan 
siswa dalam aktivitas yang berkaitan dengan prestasi 
(Margaret E. Gredler, 2011: 478).

Selain sebagai prediktor pebelajar yang baik, 
student engagement ini juga dapat berperan sebagai 
prediktor dari pengajaran yang efektif, student en-
gagement ini dapat memberikan feedback kepada 
tenaga pendidik mengenai sudah seberapa efektif-
kah pengajaran yang mereka lakukan. Selain pe-
milihan dan penerapan model pembelajaran yang 
tepat, motivasi mahasiswa juga harus diperhatikan. 
Motivasi dalam diri mahasiswa untuk dapat melaku-
kan tugas sampai selesai, harus diidentifikasi apakah 
memang berasal dari dalam hati dan ketulusan untuk 
melakukan suatu tugas dengan maksimal atau hanya 
sekedar menyelesaikan tugas saja tanpa ada bentuk 
kesungguhan untuk mengerjakannya. Motivasi ini bi-
asanya disebut dengan motivasi berprestasi akan ha-
sil yang dikerjakan oleh mahasiswa, apakah motivasi 
berprestasi mereka tinggi atau rendah.

Student engagement mahasiswa pada mata ku-
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liah tata rias pengantin dalam penelitian ini adalah 
keterlibatan belajar mahasiswa dalam memahami 
materi mata kuliah tata rias pengantin, baik secara 
teori maupun praktek setelah mahasiswa mengikuti 
proses pembelajaran. Adapun materi perkuliahan tata 
rias pengantin Indonesia dalam penelitian ini adalah 
materi untuk mahasiswa tata rias semester 6 Jurusan 
Ilmu kesejahteraan keluarga, Fakultas Teknik, Uni-
versitas Negeri Jakarta.

Student engagement mahasiswa dalam pene-
litian ini adalah peningkatan sikap dan kemampuan 
belajar atau kemampuan afektif dan psikomotor ma-
hasiswa terhadap materi kuliah tata rias pengantin 
setelah mahasiswa mengikuti proses pembelajaran. 
Materi kuliah tata rias pengantin dalam penelitian ini 
adalah sebagian materi untuk mahasiswa semester 6 
Program Studi Tata Rias, Universitas Negeri Jakarta.

Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model berarti contoh, acuan atau ragam sesuatu 

yang akan dibuat atau dihasilkan. Model pembela-
jaran berarti acuan pembelajaran yang dilaksanakan 
berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu secara 
sistematis (La Iru dan La Ode, 2012: 6). 

Contextual teaching and learning (CTL) adalah 
sebuah sistem yang merangsang otak untuk me-
nyusun pola-pola yang mewujudkan makna. CTL 
merupakan suatu sistem pengajaran yang cocok den-
gan otak yang menghasilkan makna dengan meng-
hubungkan muatan akademis dengan konteks dari 
kehidupan sehari-hari pebelajar (Elaine B. Johnson, 
2007: 57). Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan pebelajar 
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
kehidupan nyata sehingga mendorong pebelajar un-
tuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka 
(Wina Sanjaya, 2011: 255). Sistem pembelajaran 
CTL mencakup delapan komponen, meliputi: (1) 
menjalin keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, (2) 
melakukan pekerjaan yang berarti, (3) melakukan 
pembelajaran mandiri, (4) bekerja sama, (5) ber-
pikir kritis dan kreatif, (6) membantu individu untuk 
tumbuh dan berkembang, (7) mencapai standar yang 
tinggi, (8) menggunakan penilaian autentik (Elaine 
B. Johnson, 2007: 66).

CTL sebagai suatu model, dalam implementa-
sinya memerlukan perencanaan pembelajaran yang 

mencerminkan konsep dan prinsip CTL. Terdapat 
tujuh asas yang melandasi pelaksanaan proses pem-
belajaran CTL, yaitu: (1) konstruktivisme (con-
structivism), (2) menemukan (inquiry), (3) bertanya 
(questioning), (4) masyarakat belajar (learning com-
munity), (5) pemodelan (modelling), (6) refleksi (re-
flection), dan (7) penilaian nyata (authentic assess-
ment) (Wina Sanjaya, 2011: 264). 

“Contextual teaching is teaching that enables 
learning in wich student employ their academic un-
derstanding and abilities in a variety of in-and out 
of school context to solve simulated or real world 
problems, both alone and with others.” (CTL adalah 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar dimana siswa menggunakan pemahaman dan 
kemampuan akademiknya dalam berbagai konteks 
dalam dan luar sekolah untuk memecahkan masalah 
yang bersifat simulatif ataupun nyata, baik sendiri 
maupun bersama) (Rusman, 2012: 189).

Model CTL Kelompok
Penerapan model CTL kelompok dalam belajar 

secara berkelompok di dalam kelas menggambar-
kan bagaimana pebelajar berinteraksi dalam konteks 
sosial, dan belajar mematuhi peraturan dan harapan 
membangun suasana belajar yang kondusif untuk 
memenuhi tujuan (Richard I. Arend, 2007: 137). 
Adapun cara untuk mencapai tujuan dalam pembela-
jaran kelompok adalah dengan tipe kooperatif, yaitu 
pebelajar yakin bahwa tujuan belajar hanya akan ter-
capai dengan bekerja sama antar pebelajar (Richard 
I. Arend, 2007: 149). Adapun penerapan CTL kelom-
pok dijelaskan dalam prinsip ilmiah pembelajaran 
CTL, yaitu: Prinsip kesaling-tergantungan. Prinsip 
ini mengajak pendidik untuk mengenali keterkai-
tan mereka dengan pendidik lain, para mahasiswa, 
masyarakat dan bumi terhadap hal yang dilakukan. 
Menyadari keterhubungan mereka dalam suatu jar-
ingan yang merupakan lingkungan belajar. Prinsip 
kesaling-bergantungan ini juga mendukung kerjasa-
ma. Dengan bekerja sama, para pebelajar terbantu 
dalam menemukan persoalan, merancang rencana, 
dan mencari pemecahan masalah. Bekerja sama akan 
membantu mereka mengetahui bahwa dengan saling 
mendengarkan dari pandangan dan kemampuan yang 
berbeda akan menuntun pada keberhasilan (Elaine B. 
Johnson, 2007: 72). Prinsip diferensiasi. Prinsip ini 
memungkinkan adanya keunikan, keragaman, kreati-
vitas, dan mengajak pada kerjasama. Prinsip yang 
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memungkinkan dua entitas kehidupan yang berbeda 
untuk bersatu, juga meminta para pebelajar untuk 
bersatu dan bekerja sama dalam pencarian makna, 
pengertian, dan pendangan baru (Elaine B. Johnson, 
2007: 79). Sebagai contoh para pebelajar berpikir 
kreatif ketika mereka menggunakan pengetahuan 
akademik untuk meningkatkan kerjasama dengan 
anggota lain, ketika mereka merumuskan langkah-
langkah untuk menyelesaikan sebuah tugas kuliah, 
atau mengumpulkan dan menilai informasi mengenai 
suatu masalah masyarakat.

Model CTL Individu
Penerapan CTL individu pada prinsipnya pem-

belajaran akan lebih menguntungkan bagi pebelajar, 
bila ia secara individual diberi kesempatan belajar 
menurut bakat, minat, dan kecepatan masing-mas-
ing. Proses pembelajaran berdasarkan kemampuan 
individual ini mengutamakan cara-cara belajar atau 
proses belajar bukan hanya hasil atau produk belajar 
(Nasution, 2011, 48). Di dalam kelas, terdapat dua 
dimensi dalam pola belajar individual, yaitu motivasi 
dan kebutuhan. Perspektif ini memberikan arti bah-
wa perilaku dalam kelas dihasilkan dari personaliti, 
tingkah laku dan tindakan pebelajar untuk mendapat-
kan kepuasan yang didasari oleh motivasi dan kebu-
tuhannya dalam mencapai tujuan belajar. 

“Goal structures determine the degree of inter-
dependence sought among student. There are three 
different types of goal structures: cooperative, com-
petitive, and individualistic”. Individualistic goal ex-
ist when student perceive that their achievement of a 
goal is unrelated to achievement of the goal by other 
student. (struktur tujuan menggambarkan tingkatan 
interdependen antar pebelajar. Terdiri dari tiga tipe, 
yaitu kooperatif, kompetitif, dan individual. Dalam 
pembelajaran individu, tujuan belajar tercapai dari 
prestasi yang dihasilkan pebelajar sendiri dan tidak 
ada hubungannya dengan orang lain) (Richard I. Ar-
end, 2007: 148). Adapun penerapan CTL individu 
dijelaskan dalam prinsip ilmiah pembelajaran CTL, 
yaitu: Prinsip pengaturan diri. Merupakan prinsip 
yang segala sesuatunya diatur oleh diri sendiri, di-
pertahankan oleh diri sendiri, dan disadari oleh diri 
sendiri. Prinsip ini meminta pendidik untuk mendo-
rong setiap pebelajar untuk mengeluarkan seluruh 
potensinya. Ketika pebelajar menghubungkan materi 
akademik dengan konteks keadaan pribadi mereka, 
mereka terlibat dalam kegiatan yang mengandung 

prinsip pengaturan diri. Pebelajar menerima tang-
gung jawab atas keputusan dan perilaku sendiri, me-
nilai alternatif, membuat pilihan, mengembangkan 
rencana, menganalisis informasi, menciptakan solusi, 
dan dengan kritis menilai bukti (Elaine B. Johnson, 
2007: 82). Dalam prinsip pengaturan diri, perolehan 
umpan balik untuk mengetahui kemajuan belajar san-
gat penting, dilihat berdasarkan penerapan materi ak-
ademik ke dalam situasi nyata dan penilaian autentik. 
Prinsip diferensiasi. Selain diterapkan dalam CTL 
kelompok, prinsip diferensiasi juga dapat diterapkan 
dalam CTL individu, karena salah satu ajakan yang 
mendukung  prinsip ini adalah pembelajaran aktif 
yang berpusat pada pebelajar untuk menuju keunikan. 
Hal ini membebaskan para pebelajar untuk menjela-
jahi bakat pribadi mereka, memunculkan cara belajar 
mereka sendiri, berkembang dengan langkah mereka 
sendiri. Mengingat para pebelajar tidak sama, sistem 
CTL memberi mereka perhatian individual yang 
lebih panjang dan terkonsentrasi (Elaine B. Johnson, 
2007: 78).

Motivasi Berprestasi
Motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digu-

nakan untuk menjelaskan keinginan, arah, intensitas, 
dan keajegan perilaku yang diarahkan oleh tujuan. 
Dalam motivasi tercakup konsep-konsep, seperti 
kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, 
kebiasaan, dan keingintahuan seseorang terhadap 
sesuatu (Hamzah B. Uno, 2008: 3). Motivasi un-
tuk berprestasi terbentuk ketika pebelajar berupaya 
keras untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik, berkompeten, dan bekerja secara professional 
(Richard I. Arends, 2007: 141). Motivasi berprestasi: 
“Sebagai model yang mengidentifikasi disposisi indi-
vidu untuk berjuang meraih sukses atau untuk meng-
hindari kegagalan sebagai faktor-faktor motivasi uta-
ma. Terdapat dua aspek penting yang mempengaruhi 
motivasi berprestasi yaitu harapan akan sukses dan 
nilai insentif dari keberhasilan (kebanggaan meraih 
prestasi) (Margaret E. Gredler, 2011: 476). Motivasi 
berprestasi merupakan suatu motif untuk berhasil 
dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan, motif 
untuk memperoleh kesempurnaan. Motivasi ber-
prestasi berpengaruh terhadap kinerja (performance) 
seseorang, termasuk dalam belajar. Seseorang yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung un-
tuk berusaha menyelesaikan tugas secara tuntas, tan-
pa menunda-nunda pekerjaan dengan upaya pribadi, 
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berani mengambil risiko untuk penyelesaian tugas-
nya. Motivasi berprestasi dapat juga disebabkan oleh 
dorongan atau rangsangan dari luar dirinya, sebagai 
contoh seseorang menyelesaikan tugas atau peker-
jaan karena dorongan menghindari kegagalan yang 
bersumber pada ketakutan akan kegagalan (Hamzah 
B. Uno, 2008: 30). Seorang yang memiliki motivasi 
berprestasi memiliki harapan yang tinggi atas diri 
sendiri dan amat kompetitif. Mereka menetapkan sa-
saran kinerja yang tinggi, membandingkan diri mer-
eka dengan orang lain, dan ingin lebih maju diband-
ingkan orang lain (Gary Yulk, 2009: 231). Dapat 
disimpulkan bahwa, motivasi berprestasi merupakan 
dorongan atau upaya dalam diri seseorang untuk 
bergerak semaksimal mungkin demi mencapai tujuan 
yang diharapkan. Ciri-ciri orang yang memiliki mo-
tivasi berprestasi tinggi dalam pekerjaannya adalah 
mengetahui benar-benar apa sebab ia bertindak dan 
secara tepat mengarah pada upaya pencapaian kepua-
san atau prestasi kerja yang tinggi, yang ditunjukkan 
dengan: berusaha unggul, menyelesaikan tugas den-
gan baik, realistis dalam meraih keberhasilan, me-
nyukai tantangan, menerima tanggung jawab pribadi 
untuk sukses, menyukai situasi pekerjaan dengan 
tanggung jawab pribadi dan adanya umpan balik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-

tatif komparatif dengan metode eksperimen. Variabel 
penelitian terdiri dari satu variabel terikat dan dua 
variabel bebas. Variabel terikat adalah student en-
gagement mahasiswa, variabel bebas pertama adalah 
model contextual teaching and learning (CTL), dan 
variabel bebas kedua adalah tingkat motivasi ber-
prestasi. Disain eksperimen menggunakan disain 
treatment by level 2 x 2.

Populasi target dalam penelitian ini adalah 
semua mahasiswa tata rias Universitas Negeri Jakarta 
pada mahasiswa tata  rias. Pengambilan sampel di-
lakukan dengan teknik multistage random sampling. 
Prosedur yang diambil untuk pengambilan sampel 
adalah sebagai berikut: (1) mengidentifikasikan se-
luruh mahasiswa tata rias Universitas Negeri Jakarta 
yang mengikuti mata kuliah Tata Rias Pengantin In-
donesia; (2) menetapkan mahasiswa semester 6 se-
bagai kelas penelitian; (3) secara acak diambil satu 
kelas untuk dijadikan kelas eksperimen yang akan 
menerima pembelajaran menggunakan model CTL 
kelompok dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang 

akan menerima pembelajaran menggunakan model 
CTL individu; (4) masing-masing kelas dibagi men-
jadi dua kelompok, yaitu kelompok mahasiswa den-
gan motivasi berprestasi tinggi dan kelompok maha-
siswa dengan motivasi berprestasi rendah.

Penentuan tingkat motivasi berprestasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara: (1) jumlah ma-
hasiswa yang menjadi subyek penelitian terdiri dari 
2 kelas, masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa. 
Masing-masing kelas diberi tes motivasi berpresta-
si, skor yang diperoleh disusun berdasarkan urutan 
dari skor tertinggi ke urutan skor terendah; (2) pada 
setiap kelas ditetapkan 27% dari urutan teratas di-
golongkan sebagai kelompok atas, yaitu kelompok 
mahasiswa dengan motivasi berprestasi tinggi dan 
27% dari urutan terbawah digolongkan sebagai ke-
lompok bawah, yaitu kelompok mahasiswa dengan 
motivasi berprestasi rendah. Dari hasil perhitungan, 
setiap kelompok terdiri dari 8 mahasiswa. Sebanyak 
14 mahasiswa yang memperoleh skor sedang sebagai 
kelompok tengah tidak digunakan. Komposisi ang-
gota sampel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi sampel penelitian

Eksperimen dilakukan terintegrasi dengan 
perkuliahan di Universitas pada mata kuliah Tata 
Rias Pengantin Indonesia semester genap. Eksperi-
men dilakukan oleh dua orang guru yang sudah di-
beri penjelasan cara melakukan perlakuan berdasar-
kan pedoman yang disusun oleh peneliti. Pengukuran 
variabel terikat dilakukan melalui tes student engage-
ment mahasiswa. Pengukuran variabel bebas melalui 
tes tingkat motivasi berprestasi. Kedua jenis instru-
men disusun oleh peneliti dan sebelumnya telah diu-
jicobakan untuk menentukan tingkat validitas dan 
reliabilitasnya.

dorongan atau rangsangan dari luar dirinya, sebagai 
contoh seseorang menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
karena dorongan menghindari kegagalan yang 
bersumber pada ketakutan akan kegagalan (Hamzah 
B. Uno, 2008: 30). Seorang yang memiliki motivasi 
berprestasi memiliki harapan yang tinggi atas diri 
sendiri dan amat kompetitif. Mereka menetapkan
sasaran kinerja yang tinggi, membandingkan diri 
mereka dengan orang lain, dan ingin lebih maju 
dibandingkan orang lain (Gary Yulk, 2009: 231).
Dapat disimpulkan bahwa, motivasi berprestasi 
merupakan dorongan atau upaya dalam diri seseorang 
untuk bergerak semaksimal mungkin demi mencapai 
tujuan yang diharapkan. Ciri-ciri orang yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dalam pekerjaannya 
adalah mengetahui benar-benar apa sebab ia bertindak 
dan secara tepat mengarah pada upaya pencapaian 
kepuasan atau prestasi kerja yang tinggi, yang 
ditunjukkan dengan: berusaha unggul, menyelesaikan 
tugas dengan baik, realistis dalam meraih 
keberhasilan, menyukai tantangan, menerima 
tanggung jawab pribadi untuk sukses, menyukai 
situasi pekerjaan dengan tanggung jawab pribadi dan 
adanya umpan balik.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
komparatif dengan metode eksperimen. Variabel 
penelitian terdiri dari satu variabel terikat dan dua 
variabel bebas. Variabel terikat adalah student 
engagement mahasiswa, variabel bebas pertama 
adalah model contextual teaching and learning 
(CTL), dan variabel bebas kedua adalah tingkat 
motivasi berprestasi. Disain eksperimen 
menggunakan disain treatment by level 2 x 2.

Populasi target dalam penelitian ini adalah semua 
mahasiswa tata rias Universitas Negeri Jakarta.
Populasi terjangkau adalah semua mahasiswa tata rias 
semester 6 tahun akademik 2012/2013. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik multistage random 
sampling. Prosedur yang diambil untuk pengambilan 
sampel adalah sebagai berikut: (1) 
mengidentifikasikan seluruh mahasiswa tata rias 
Universitas Negeri Jakarta yang mengikuti mata 
kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia; (2) menetapkan 
mahasiswa semester 6 sebagai kelas penelitian; (3) 
secara acak diambil satu kelas untuk dijadikan kelas 
eksperimen yang akan menerima pembelajaran 
menggunakan model CTL kelompok dan satu kelas 
sebagai kelas kontrol yang akan menerima 
pembelajaran menggunakan model CTL individu; (4) 

masing-masing kelas dibagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok mahasiswa dengan motivasi 
berprestasi tinggi dan kelompok mahasiswa dengan 
motivasi berprestasi rendah.

Penentuan tingkat motivasi berprestasi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara: (1) jumlah 
mahasiswa yang menjadi subyek penelitian terdiri 
dari 2 kelas, masing-masing kelas terdiri dari 30
siswa. Masing-masing kelas diberi tes motivasi 
berprestasi, skor yang diperoleh disusun berdasarkan 
urutan dari skor tertinggi ke urutan skor terendah; (2) 
pada setiap kelas ditetapkan 27% dari urutan teratas 
digolongkan sebagai kelompok atas, yaitu kelompok 
mahasiswa dengan motivasi berprestasi tinggi dan 
27% dari urutan terbawah digolongkan sebagai 
kelompok bawah, yaitu kelompok mahasiswa dengan 
motivasi berprestasi rendah. Dari hasil perhitungan,
setiap kelompok terdiri dari 8 mahasiswa. Sebanyak 
14 mahasiswa yang memperoleh skor sedang sebagai 
kelompok tengah tidak digunakan. Komposisi 
anggota sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Komposisi sampel penelitian

Motivasi 
Berpresta

si                               
(B)

Model CTL
(A)

TotalCTL 
Kelompok

(A1)

CTL 
Individu               

(A2)
Tinggi                                   

(B1)
8 8 16

Rendah                                   
(B2)

8 8 16

Total 16 16 32

Eksperimen dilakukan terintegrasi dengan 
perkuliahan di Universitas pada mata kuliah Tata Rias 
Pengantin Indonesia semester genap. Eksperimen 
dilakukan oleh dua orang guru yang sudah diberi 
penjelasan cara melakukan perlakuan berdasarkan 
pedoman yang disusun oleh peneliti. Pengukuran 
variabel terikat dilakukan melalui tes student 
engagement mahasiswa. Pengukuran variabel bebas 
melalui tes tingkat motivasi berprestasi. Kedua jenis 
instrumen disusun oleh peneliti dan sebelumnya telah 
diujicobakan untuk menentukan tingkat validitas dan 
reliabilitasnya.
Instrumen Student Engagement Mahasiswa

Instrumen berupa kuesioner student engagement
mahasiswa, sebanyak 23 butir soal. yang diukur 
menggunakan skala Likert. Masing-masing butir 
memiliki enam pilihan jawaban. yaitu: (1) sangat 
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Instrumen Student Engagement Mahasiswa
Instrumen berupa kuesioner student engage-

ment mahasiswa, sebanyak 23 butir soal. yang diu-
kur menggunakan skala Likert. Masing-masing bu-
tir memiliki enam pilihan jawaban. yaitu: (1) sangat 
tidak sesuai, (2) tidak sesuai, (3) agak tidak sesuai, 
(4) agak sesuai, (5) sesuai, (6) sangat sesuai, dengan 
empat indikator, yaitu: skill engagement, emotional 
engagement, participation/interaction engagement, 
dan performance engagement.

Instrumen student engagement mahasiswa 
merupakan instrumen yang sudah baku, diadaptasi 
dari alat ukur student engagement oleh Handelsman. 
Versi final dari Student Course Engagement Qoutient 
dengan dua puluh tiga item, telah memiliki bukti 
empirik yang terpercaya dan memiliki tingkat reli-
abilitas yang baik. Namun instrumen ini tetap diuji-
cobakan kembali pada sejumlah responden yang me-
miliki karakteristik sama dengan sampel penelitian 
yang sesungguhnya untuk melihat tingkat keandalan 
instrumen. Instrumen berbentuk skala interval (yang 
skornya bukan 1 dan 0), maka uji validitas menggu-
nakan rumus product moment dari Pearson (Suhar-
simi Arikunto, 2006: 170).

Uji reliabilitas instrumen student engagement 
mahasiswa dilakukan dengan menggunakan rumus 
alpha cronbach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196).

	 Instrumen student engagement mahasiswa 
diujicobakan kepada 25 responden di luar responden 
yang menjadi sampel penelitian. Dari 23 butir soal, 
terbukti bahwa keseluruhan soal valid dan reliabel 
karena memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Instrumen Motivasi Berprestasi
Instrumen motivasi berprestasi berbentuk kue-

sioner, terdiri dari 60 butir soal, diukur menggunakan 
skala Likert yang berbentuk skala 4. setiap butir soal 
memiliki 4 pilihan jawaban. Setiap pilihan jawaban 
memiliki skor 1 sampai 4, dengan indikator: berusaha 
unggul, menyelesaikan tugas dengan baik, rasional 
dalam meraih keberhasilan, menyukai tantangan, 
menerima tanggung jawab, dan menyukai situasi 
pekerjaan dengan tanggung jawab. Uji validitas isi 
dan validitas bangun instrumen motivasi berprestasi 
dilakukan dengan konsultasi ahli psikologi. Uji vali-
ditas eksternal dilakukan menggunakan rumus prod-
uct moment dari Pearson (Suharsimi Arikunto, 2006: 
170).

Uji reliabilitas instrumen motivasi berprestasi 
dilakukan dengan menggunakan rumus alpha cron-
bach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196).

	
	 Instrumen motivasi berprestasi diujicobakan 

kepada 25 responden di luar responden yang menjadi 
sampel penelitian. Dari 60 butir soal, 56 butir soal 
dinyatakan valid dan 4 butir soal dinyatakan gugur. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Student engagement mahasiswa secara teoritik 

memiliki rentang skor 23 - 138, artinya skor maksi-
mum yang dapat diperoleh siswa adalah 138 dan skor 
minimum adalah 23. Deskripsi data secara keseluru-
han disajikan ke dalam delapan kelompok data pene-
litian dan ditunjukkan pada Tabel 2.

tidak sesuai, (2) tidak sesuai, (3) agak tidak sesuai, (4) 
agak sesuai, (5) sesuai, (6) sangat sesuai, dengan 
empat indikator, yaitu: skill engagement, emotional 
engagement, participation/interaction engagement,
dan performance engagement.

Instrumen student engagement mahasiswa 
merupakan instrumen yang sudah baku, diadaptasi 
dari alat ukur student engagement oleh Handelsman. 
Versi final dari Student Course Engagement Qoutient
dengan dua puluh tiga item, telah memiliki bukti 
empirik yang terpercaya dan memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Namun instrumen ini tetap 
diujicobakan kembali pada sejumlah responden yang 
memiliki karakteristik sama dengan sampel penelitian 
yang sesungguhnya untuk melihat tingkat keandalan 
instrumen. Instrumen berbentuk skala interval (yang 
skornya bukan 1 dan 0), maka uji validitas 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).

rxy =
N(∑XY)-(∑X)(∑Y)

��N(∑X2)-(∑X)2��N(∑Y2)-(∑Y)2�

Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
N = banyaknya sampel
∑XY = jumlah perkalian X dan Y
X2 = kuadrat dari X
Y2 = kuadrat dari Y

Uji reliabilitas instrumen student engagement
mahasiswa dilakukan dengan menggunakan rumus 
alpha cronbach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196).
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Keterangan:
r11 = Reabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal
∑𝜎𝜎𝑏𝑏2 = Jumlah varians butir
𝜎𝜎𝑡𝑡2 = Varians total

Instrumen student engagement mahasiswa 
diujicobakan kepada 25 responden di luar responden 
yang menjadi sampel penelitian. Dari 23 butir soal, 
terbukti bahwa keseluruhan soal valid dan reliabel 
karena memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
Instrumen Motivasi Berprestasi

Instrumen motivasi berprestasi berbentuk 
kuesioner, terdiri dari 60 butir soal, diukur 
menggunakan skala Likert yang berbentuk skala 4. 
setiap butir soal memiliki 4 pilihan jawaban. Setiap 
pilihan jawaban memiliki skor 1 sampai 4, dengan 

indikator: berusaha unggul, menyelesaikan tugas 
dengan baik, rasional dalam meraih keberhasilan, 
menyukai tantangan, menerima tanggung jawab, dan 
menyukai situasi pekerjaan dengan tanggung jawab. 
Uji validitas isi dan validitas bangun instrumen 
motivasi berprestasi dilakukan dengan konsultasi ahli 
psikologi. Uji validitas eksternal dilakukan 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).

rxy =
N(∑XY)-(∑X)(∑Y)

��N(∑X2)-(∑X)2��N(∑Y2)-(∑Y)2�

Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
N = banyaknya sampel
∑XY = jumlah perkalian X dan Y
X2 = kuadrat dari X
Y2 = kuadrat dari Y

Uji reliabilitas instrumen motivasi berprestasi 
dilakukan dengan menggunakan rumus alpha 
cronbach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196).

r11 =
𝑘𝑘

𝑘𝑘−1
�1 − ∑𝜎𝜎𝑏𝑏

2

𝜎𝜎𝑡𝑡2
�

Keterangan:
r11 = Reabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal
∑𝜎𝜎𝑏𝑏2 = Jumlah varians butir
𝜎𝜎𝑡𝑡2 = Varians total

Instrumen motivasi berprestasi diujicobakan 
kepada 25 responden di luar responden yang menjadi 
sampel penelitian. Dari 60 butir soal, 56 butir soal 
dinyatakan valid dan 4 butir soal dinyatakan gugur. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Student engagement mahasiswa secara 
teoritik memiliki rentang skor 23 - 138, artinya skor 
maksimum yang dapat diperoleh siswa adalah 138 
dan skor minimum adalah 23. Deskripsi data secara 
keseluruhan disajikan ke dalam delapan kelompok 
data penelitian dan ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi data skor student engagement mahasiswa

tidak sesuai, (2) tidak sesuai, (3) agak tidak sesuai, (4) 
agak sesuai, (5) sesuai, (6) sangat sesuai, dengan 
empat indikator, yaitu: skill engagement, emotional 
engagement, participation/interaction engagement,
dan performance engagement.

Instrumen student engagement mahasiswa 
merupakan instrumen yang sudah baku, diadaptasi 
dari alat ukur student engagement oleh Handelsman. 
Versi final dari Student Course Engagement Qoutient
dengan dua puluh tiga item, telah memiliki bukti 
empirik yang terpercaya dan memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Namun instrumen ini tetap 
diujicobakan kembali pada sejumlah responden yang 
memiliki karakteristik sama dengan sampel penelitian 
yang sesungguhnya untuk melihat tingkat keandalan 
instrumen. Instrumen berbentuk skala interval (yang 
skornya bukan 1 dan 0), maka uji validitas 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).
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rxy = koefisien korelasi 
N = banyaknya sampel
∑XY = jumlah perkalian X dan Y
X2 = kuadrat dari X
Y2 = kuadrat dari Y

Uji reliabilitas instrumen student engagement
mahasiswa dilakukan dengan menggunakan rumus 
alpha cronbach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196).
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k = Banyaknya butir soal
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𝜎𝜎𝑡𝑡2 = Varians total

Instrumen student engagement mahasiswa 
diujicobakan kepada 25 responden di luar responden 
yang menjadi sampel penelitian. Dari 23 butir soal, 
terbukti bahwa keseluruhan soal valid dan reliabel 
karena memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
Instrumen Motivasi Berprestasi

Instrumen motivasi berprestasi berbentuk 
kuesioner, terdiri dari 60 butir soal, diukur 
menggunakan skala Likert yang berbentuk skala 4. 
setiap butir soal memiliki 4 pilihan jawaban. Setiap 
pilihan jawaban memiliki skor 1 sampai 4, dengan 

indikator: berusaha unggul, menyelesaikan tugas 
dengan baik, rasional dalam meraih keberhasilan, 
menyukai tantangan, menerima tanggung jawab, dan 
menyukai situasi pekerjaan dengan tanggung jawab. 
Uji validitas isi dan validitas bangun instrumen 
motivasi berprestasi dilakukan dengan konsultasi ahli 
psikologi. Uji validitas eksternal dilakukan 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).
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Instrumen motivasi berprestasi diujicobakan 
kepada 25 responden di luar responden yang menjadi 
sampel penelitian. Dari 60 butir soal, 56 butir soal 
dinyatakan valid dan 4 butir soal dinyatakan gugur. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Student engagement mahasiswa secara 
teoritik memiliki rentang skor 23 - 138, artinya skor 
maksimum yang dapat diperoleh siswa adalah 138 
dan skor minimum adalah 23. Deskripsi data secara 
keseluruhan disajikan ke dalam delapan kelompok 
data penelitian dan ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi data skor student engagement mahasiswa
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agak sesuai, (5) sesuai, (6) sangat sesuai, dengan 
empat indikator, yaitu: skill engagement, emotional 
engagement, participation/interaction engagement,
dan performance engagement.

Instrumen student engagement mahasiswa 
merupakan instrumen yang sudah baku, diadaptasi 
dari alat ukur student engagement oleh Handelsman. 
Versi final dari Student Course Engagement Qoutient
dengan dua puluh tiga item, telah memiliki bukti 
empirik yang terpercaya dan memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Namun instrumen ini tetap 
diujicobakan kembali pada sejumlah responden yang 
memiliki karakteristik sama dengan sampel penelitian 
yang sesungguhnya untuk melihat tingkat keandalan 
instrumen. Instrumen berbentuk skala interval (yang 
skornya bukan 1 dan 0), maka uji validitas 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).
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Instrumen student engagement mahasiswa 
diujicobakan kepada 25 responden di luar responden 
yang menjadi sampel penelitian. Dari 23 butir soal, 
terbukti bahwa keseluruhan soal valid dan reliabel 
karena memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
Instrumen Motivasi Berprestasi

Instrumen motivasi berprestasi berbentuk 
kuesioner, terdiri dari 60 butir soal, diukur 
menggunakan skala Likert yang berbentuk skala 4. 
setiap butir soal memiliki 4 pilihan jawaban. Setiap 
pilihan jawaban memiliki skor 1 sampai 4, dengan 

indikator: berusaha unggul, menyelesaikan tugas 
dengan baik, rasional dalam meraih keberhasilan, 
menyukai tantangan, menerima tanggung jawab, dan 
menyukai situasi pekerjaan dengan tanggung jawab. 
Uji validitas isi dan validitas bangun instrumen 
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menggunakan rumus product moment dari Pearson 
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Instrumen motivasi berprestasi diujicobakan 
kepada 25 responden di luar responden yang menjadi 
sampel penelitian. Dari 60 butir soal, 56 butir soal 
dinyatakan valid dan 4 butir soal dinyatakan gugur. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Student engagement mahasiswa secara 
teoritik memiliki rentang skor 23 - 138, artinya skor 
maksimum yang dapat diperoleh siswa adalah 138 
dan skor minimum adalah 23. Deskripsi data secara 
keseluruhan disajikan ke dalam delapan kelompok 
data penelitian dan ditunjukkan pada tabel 2.
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tidak sesuai, (2) tidak sesuai, (3) agak tidak sesuai, (4) 
agak sesuai, (5) sesuai, (6) sangat sesuai, dengan 
empat indikator, yaitu: skill engagement, emotional 
engagement, participation/interaction engagement,
dan performance engagement.

Instrumen student engagement mahasiswa 
merupakan instrumen yang sudah baku, diadaptasi 
dari alat ukur student engagement oleh Handelsman. 
Versi final dari Student Course Engagement Qoutient
dengan dua puluh tiga item, telah memiliki bukti 
empirik yang terpercaya dan memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Namun instrumen ini tetap 
diujicobakan kembali pada sejumlah responden yang 
memiliki karakteristik sama dengan sampel penelitian 
yang sesungguhnya untuk melihat tingkat keandalan 
instrumen. Instrumen berbentuk skala interval (yang 
skornya bukan 1 dan 0), maka uji validitas 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).
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Instrumen student engagement mahasiswa 
diujicobakan kepada 25 responden di luar responden 
yang menjadi sampel penelitian. Dari 23 butir soal, 
terbukti bahwa keseluruhan soal valid dan reliabel 
karena memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
Instrumen Motivasi Berprestasi

Instrumen motivasi berprestasi berbentuk 
kuesioner, terdiri dari 60 butir soal, diukur 
menggunakan skala Likert yang berbentuk skala 4. 
setiap butir soal memiliki 4 pilihan jawaban. Setiap 
pilihan jawaban memiliki skor 1 sampai 4, dengan 

indikator: berusaha unggul, menyelesaikan tugas 
dengan baik, rasional dalam meraih keberhasilan, 
menyukai tantangan, menerima tanggung jawab, dan 
menyukai situasi pekerjaan dengan tanggung jawab. 
Uji validitas isi dan validitas bangun instrumen 
motivasi berprestasi dilakukan dengan konsultasi ahli 
psikologi. Uji validitas eksternal dilakukan 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).
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N = banyaknya sampel
∑XY = jumlah perkalian X dan Y
X2 = kuadrat dari X
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dilakukan dengan menggunakan rumus alpha 
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Instrumen motivasi berprestasi diujicobakan 
kepada 25 responden di luar responden yang menjadi 
sampel penelitian. Dari 60 butir soal, 56 butir soal 
dinyatakan valid dan 4 butir soal dinyatakan gugur. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Student engagement mahasiswa secara 
teoritik memiliki rentang skor 23 - 138, artinya skor 
maksimum yang dapat diperoleh siswa adalah 138 
dan skor minimum adalah 23. Deskripsi data secara 
keseluruhan disajikan ke dalam delapan kelompok 
data penelitian dan ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi data skor student engagement mahasiswa
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Tabel 2. Deskripsi data skor student engagement 
mahasiswa

Pengujian Persyaratan Analisis
Uji analisis yang digunakan adalah analisis vari-

ans (ANAVA) dua jalur, jika terdapat interaksi maka 
dilanjutkan dengan uji perbedaan menggunakan uji 
Tukey. Untuk pengujian hipotesis komparatif, maka 
uji persyaratan analisis yang diharuskan adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas varians data variabel 
terikat untuk setiap kelompok yang dibandingkan. 
Pengujian normalitas menggunakan uji Liliefors, se-
dangkan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett.

Uji Normalitas
Uji normalitas data menggunakan uji liliefors 

pada taraf signifikan α = 0,05. Kriteria pengujian 
adalah H0 = sampel berdistribusi normal, sedangkan 
H1 = sampel tidak berdistribusi normal. Apabila Lh 
< Lt maka H0 diterima, berarti sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Hasil pengujian 
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian normalitas sampel dengan uji 
liliefors pada α=0.05

Dari Tabel 3 terlihat bahwa nilai Lh < Lt untuk 
semua kelompok dalam uji normalitas, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua kelompok data dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 

Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk menge-

tahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi 
yang bersifat homogen atau tidak. Uji homogeni-
tas dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (a) uji 
homogenitas dua kelompok perlakuan (A1 dan A2); 
dan (b) uji homogenitas empat kelompok rancangan 
eksperimen (A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2).

Uji homogenitas dua kelompok perlakuan dan 
dua kelompok atribut dilakukan dengan cara mem-
bagi varian terbesar dengan varians terkecil dari ke-
lompok yang diuji kemudian membandingkannya 
dengan nilai F tabel. Uji homogenitas dua kelompok 
perlakuan (A1 dan A2) diperoleh Ftabel (0,05; 15;15) =  3.45; 
sedangkan nilai F hitung =  = 1.48. Karena Fhitung <  Ftabel 
maka H0 diterima yang  berarti kelompok data A1 dan 
A2 homogen. 

Uji homogenitas empat kelompok rancangan 
eksperimen (A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2) menggu-
nakan uji Bartlett.

Hipotesis yang diuji:
H0 : A1B1 = A1B2 = A2B1 =A2B2 
H1 : salah satu tanda sama dengan (=) tidak ber-

laku
Kriteria pengujian:
Terima H0 jika χ2 hitung  ≤  χ2 tabel 
Tolak H0 jika χ2 hitung  >  χ2 tabel
Perhitungan:

Tabel 4. Uji homogenitas

Log S2	 = Log (41.7) 
	 = 1.62
B	  = Log S2 x ∑ db 
	 = 1.62 x 28 
	 = 45.36
χ2 	 = (Ln 10) (B - ∑ (db. Log s2))
	 = Ln (10) x (45.36 – 42.38) 
	 = 6.8

tidak sesuai, (2) tidak sesuai, (3) agak tidak sesuai, (4) 
agak sesuai, (5) sesuai, (6) sangat sesuai, dengan 
empat indikator, yaitu: skill engagement, emotional 
engagement, participation/interaction engagement,
dan performance engagement.

Instrumen student engagement mahasiswa 
merupakan instrumen yang sudah baku, diadaptasi 
dari alat ukur student engagement oleh Handelsman. 
Versi final dari Student Course Engagement Qoutient
dengan dua puluh tiga item, telah memiliki bukti 
empirik yang terpercaya dan memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik. Namun instrumen ini tetap 
diujicobakan kembali pada sejumlah responden yang 
memiliki karakteristik sama dengan sampel penelitian 
yang sesungguhnya untuk melihat tingkat keandalan 
instrumen. Instrumen berbentuk skala interval (yang 
skornya bukan 1 dan 0), maka uji validitas 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).
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Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
N = banyaknya sampel
∑XY = jumlah perkalian X dan Y
X2 = kuadrat dari X
Y2 = kuadrat dari Y

Uji reliabilitas instrumen student engagement
mahasiswa dilakukan dengan menggunakan rumus 
alpha cronbach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196).
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Keterangan:
r11 = Reabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal
∑𝜎𝜎𝑏𝑏2 = Jumlah varians butir
𝜎𝜎𝑡𝑡2 = Varians total

Instrumen student engagement mahasiswa 
diujicobakan kepada 25 responden di luar responden 
yang menjadi sampel penelitian. Dari 23 butir soal, 
terbukti bahwa keseluruhan soal valid dan reliabel 
karena memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 
Instrumen Motivasi Berprestasi

Instrumen motivasi berprestasi berbentuk 
kuesioner, terdiri dari 60 butir soal, diukur 
menggunakan skala Likert yang berbentuk skala 4. 
setiap butir soal memiliki 4 pilihan jawaban. Setiap 
pilihan jawaban memiliki skor 1 sampai 4, dengan 

indikator: berusaha unggul, menyelesaikan tugas 
dengan baik, rasional dalam meraih keberhasilan, 
menyukai tantangan, menerima tanggung jawab, dan 
menyukai situasi pekerjaan dengan tanggung jawab. 
Uji validitas isi dan validitas bangun instrumen 
motivasi berprestasi dilakukan dengan konsultasi ahli 
psikologi. Uji validitas eksternal dilakukan 
menggunakan rumus product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170).

rxy =
N(∑XY)-(∑X)(∑Y)
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Keterangan: 
rxy = koefisien korelasi 
N = banyaknya sampel
∑XY = jumlah perkalian X dan Y
X2 = kuadrat dari X
Y2 = kuadrat dari Y

Uji reliabilitas instrumen motivasi berprestasi 
dilakukan dengan menggunakan rumus alpha 
cronbach (Suharsimi Arikunto, 2006: 196).
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Keterangan:
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k = Banyaknya butir soal
∑𝜎𝜎𝑏𝑏2 = Jumlah varians butir
𝜎𝜎𝑡𝑡2 = Varians total

Instrumen motivasi berprestasi diujicobakan 
kepada 25 responden di luar responden yang menjadi 
sampel penelitian. Dari 60 butir soal, 56 butir soal 
dinyatakan valid dan 4 butir soal dinyatakan gugur. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Student engagement mahasiswa secara 
teoritik memiliki rentang skor 23 - 138, artinya skor 
maksimum yang dapat diperoleh siswa adalah 138 
dan skor minimum adalah 23. Deskripsi data secara 
keseluruhan disajikan ke dalam delapan kelompok 
data penelitian dan ditunjukkan pada tabel 2.
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Pengujian Persyaratan Analisis
Uji analisis yang digunakan adalah analisis 

varians (ANAVA) dua jalur, jika terdapat interaksi 
maka dilanjutkan dengan uji perbedaan menggunakan 
uji Tukey. Untuk pengujian hipotesis komparatif, 
maka uji persyaratan analisis yang diharuskan adalah 
uji normalitas dan uji homogenitas varians data 
variabel terikat untuk setiap kelompok yang 
dibandingkan. Pengujian normalitas menggunakan uji 
Liliefors, sedangkan uji homogenitas menggunakan 
uji Bartlett.
Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan uji liliefors 
pada taraf signifikan α = 0,05. Kriteria pengujian 
adalah H0 = sampel berdistribusi normal, sedangkan 
H1 = sampel tidak berdistribusi normal. Apabila Lh <
Lt maka H0 diterima, berarti sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Hasil pengujian 
ditunjukkan pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil pengujian normalitas sampel dengan uji liliefors 
pada α=0.05

Dari tabel 3 terlihat bahwa nilai Lh < Lt untuk 
semua kelompok dalam uji normalitas, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua kelompok data dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 
populasi yang bersifat homogen atau tidak. Uji 
homogenitas dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
(a) uji homogenitas dua kelompok perlakuan (A1 dan 
A2); dan (b) uji homogenitas empat kelompok 
rancangan eksperimen (A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2).

Uji homogenitas dua kelompok perlakuan dan 
dua kelompok atribut dilakukan dengan cara 
membagi varian terbesar dengan varians terkecil dari 
kelompok yang diuji kemudian membandingkannya 
dengan nilai F tabel. Uji homogenitas dua kelompok 
perlakuan (A1 dan A2) diperoleh Ftabel (0,05; 15;15) =

3.45; sedangkan nilai F hitung =
156.91
105.6

= 1.48. Karena 
Fhitung <  Ftabel maka H0 diterima yang  berarti 
kelompok data A1 dan A2 homogen.

Uji homogenitas empat kelompok rancangan 
eksperimen (A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2)
menggunakan uji Bartlett.
Hipotesis yang diuji:
H0 : 𝜎𝜎2A1B1 = 𝜎𝜎2A1B2 = 𝜎𝜎2A2B1 =𝜎𝜎2A2B2

H1 : salah satu tanda sama dengan (=) tidak berlaku
Kriteria pengujian:
Terima H0 jika χ2

hitung ≤  χ2
tabel

Tolak H0 jika χ2
hitung > χ2

tabel
Perhitungan:
Tabel 4. Uji homogenitas

S2 =
∑ dbSi2

∑ db
=
1167.6
28

= 41.7

Log S2 = Log (41.7)
= 1.62

B = Log S2 x ∑ db 
= 1.62 x 28
= 45.36

χ2 = (Ln 10) (B - ∑ (db. Log s2))
= Ln (10) x (45.36 – 42.38)
= 6.8

Dari daftar distribusi Chi-Kuadrat diperoleh χ2
tabel 

(0,95; 3) = 7,81. Karena nilai χ2
hitung < χ2

tabel maka Ho
diterima. Kesimpulannya: Keempat kelompok data 
sampel (A1B1, A1B2, A2B1, A2B2) berasal dari 
populasi yang homogen.
Pengujian Hipotesis

Setelah pengujian persyaratan analisis 
terpenuhi, langkah selanjutnya adalah pengujian 
hipotesis menggunakan ANAVA  dua jalur. Jika 
terdapat interaksi maka dilakukan uji lanjut dengan 
uji Tukey. 
ANAVA dua jalur

Penggunaan ANAVA dua jalur bertujuan 
untuk melihat dua pengaruh utama dan satu pengaruh 
interaksi. Pengaruh utamanya adalah perbedaan 
penggunaan model contextual teaching and learning
(CTL) terhadap student engagement mahasiswa dan 

Pengujian Persyaratan Analisis
Uji analisis yang digunakan adalah analisis 

varians (ANAVA) dua jalur, jika terdapat interaksi 
maka dilanjutkan dengan uji perbedaan menggunakan 
uji Tukey. Untuk pengujian hipotesis komparatif, 
maka uji persyaratan analisis yang diharuskan adalah 
uji normalitas dan uji homogenitas varians data 
variabel terikat untuk setiap kelompok yang 
dibandingkan. Pengujian normalitas menggunakan uji 
Liliefors, sedangkan uji homogenitas menggunakan 
uji Bartlett.
Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan uji liliefors 
pada taraf signifikan α = 0,05. Kriteria pengujian 
adalah H0 = sampel berdistribusi normal, sedangkan 
H1 = sampel tidak berdistribusi normal. Apabila Lh <
Lt maka H0 diterima, berarti sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Hasil pengujian 
ditunjukkan pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil pengujian normalitas sampel dengan uji liliefors 
pada α=0.05

Dari tabel 3 terlihat bahwa nilai Lh < Lt untuk 
semua kelompok dalam uji normalitas, maka dapat 
disimpulkan bahwa semua kelompok data dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari 
populasi yang bersifat homogen atau tidak. Uji 
homogenitas dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
(a) uji homogenitas dua kelompok perlakuan (A1 dan 
A2); dan (b) uji homogenitas empat kelompok 
rancangan eksperimen (A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2).

Uji homogenitas dua kelompok perlakuan dan 
dua kelompok atribut dilakukan dengan cara 
membagi varian terbesar dengan varians terkecil dari 
kelompok yang diuji kemudian membandingkannya 
dengan nilai F tabel. Uji homogenitas dua kelompok 
perlakuan (A1 dan A2) diperoleh Ftabel (0,05; 15;15) =

3.45; sedangkan nilai F hitung =
156.91
105.6

= 1.48. Karena 
Fhitung <  Ftabel maka H0 diterima yang  berarti 
kelompok data A1 dan A2 homogen.

Uji homogenitas empat kelompok rancangan 
eksperimen (A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2)
menggunakan uji Bartlett.
Hipotesis yang diuji:
H0 : 𝜎𝜎2A1B1 = 𝜎𝜎2A1B2 = 𝜎𝜎2A2B1 =𝜎𝜎2A2B2

H1 : salah satu tanda sama dengan (=) tidak berlaku
Kriteria pengujian:
Terima H0 jika χ2

hitung ≤  χ2
tabel

Tolak H0 jika χ2
hitung > χ2

tabel
Perhitungan:
Tabel 4. Uji homogenitas

S2 =
∑ dbSi2

∑ db
=
1167.6
28

= 41.7

Log S2 = Log (41.7)
= 1.62

B = Log S2 x ∑ db 
= 1.62 x 28
= 45.36

χ2 = (Ln 10) (B - ∑ (db. Log s2))
= Ln (10) x (45.36 – 42.38)
= 6.8

Dari daftar distribusi Chi-Kuadrat diperoleh χ2
tabel 

(0,95; 3) = 7,81. Karena nilai χ2
hitung < χ2

tabel maka Ho
diterima. Kesimpulannya: Keempat kelompok data 
sampel (A1B1, A1B2, A2B1, A2B2) berasal dari 
populasi yang homogen.
Pengujian Hipotesis

Setelah pengujian persyaratan analisis 
terpenuhi, langkah selanjutnya adalah pengujian 
hipotesis menggunakan ANAVA  dua jalur. Jika 
terdapat interaksi maka dilakukan uji lanjut dengan 
uji Tukey. 
ANAVA dua jalur

Penggunaan ANAVA dua jalur bertujuan 
untuk melihat dua pengaruh utama dan satu pengaruh 
interaksi. Pengaruh utamanya adalah perbedaan 
penggunaan model contextual teaching and learning
(CTL) terhadap student engagement mahasiswa dan 
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Dari daftar distribusi Chi-Kuadrat diperoleh χ2 
tabel (0,95; 3) = 7,81. Karena nilai χ2 hitung < χ2 tabel maka Ho 
diterima. Kesimpulannya: Keempat kelompok data 
sampel (A1B1, A1B2, A2B1, A2B2) berasal dari popu-
lasi yang homogen.

Pengujian Hipotesis
Setelah pengujian persyaratan analisis ter-

penuhi, langkah selanjutnya adalah pengujian hipo-
tesis menggunakan ANAVA  dua jalur. Jika terdapat 
interaksi maka dilakukan uji lanjut dengan uji Tukey. 

ANAVA dua jalur
Penggunaan ANAVA dua jalur bertujuan untuk 

melihat dua pengaruh utama dan satu pengaruh inter-
aksi. Pengaruh utamanya adalah perbedaan penggu-
naan model contextual teaching and learning (CTL) 
terhadap student engagement mahasiswa dan penga-
ruh tingkat motivasi berprestasi terhadap student en-
gagement mahasiswa. Pengaruh interaksi yaitu pen-
garuh penggunaan model contextual teaching and 
learning (CTL) dengan tingkat motivasi berprestasi 
terhadap student engagement mahasiswa. Tabel ana-
va dua jalur dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Tabel ANAVA dua jalur

Keterangan:
*  = Signifikan

Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel 5, 
dapat disimpulkan bahwa:

Menolak hipotesis nol () yang menyatakan bah-
wa skor rerata mahasiswa yang belajar menggunakan 
model CTL kelompok sama dengan skor rerata ma-
hasiswa yang belajar menggunakan model CTL indi-
vidu, karena Fh = 14.42 > Ft (0,05) = 4.20 maka  ditolak. 
Dengan ditolaknya  maka terdapat perbedaan student 
engagement mahasiswa yang signifikan antara model 
CTL kelompok dengan model CTL individu.

Menolak hipotesis nol () yang menyatakan bah-
wa skor rerata mahasiswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi sama dengan skor rerata mahasiswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah, karena 
Fh= 65.6 > Ft (0,05) = 4.20 maka  ditolak. Dengan dito-
laknya  maka terdapat perbedaan student engagement 
mahasiswa yang signifikan antara mahasiswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan maha-
siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah.

Menolak hipotesis nol () yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara model contex-
tual teaching and learning (CTL) dengan motivasi 
berprestasi, karena Fh= 7.69 > Ft (0,05) = 4.20 maka  
ditolak. Dengan ditolaknya  maka terdapat inter-
aksi antara model contextual teaching and learning 
(CTL) dengan motivasi berprestasi terhadap student 
engagement mahasiswa.

Gambar 1. Grafik interaksi antara model CTL dengan 
motivasi berprestasi

Uji Tukey
Hasil pengujian hipotesis penelitian me-

nyatakan bahwa terdapat interaksi antara model CTL 
dengan motivasi berprestasi terhadap student engage-
ment mahasiswa, maka analisis dilanjutkan dengan 
uji Tukey. Hasil penghitungan uji Tukey ditunjukkan 
pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil penghitungan uji tukey

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6, 
dapat disimpulkan bahwa:

pengaruh tingkat motivasi berprestasi terhadap 
student engagement mahasiswa. Pengaruh interaksi 
yaitu pengaruh penggunaan model contextual 
teaching and learning (CTL) dengan tingkat motivasi 
berprestasi terhadap student engagement mahasiswa.
Tabel anava dua jalur dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Tabel ANAVA dua jalur

Keterangan:
*  = Signifikan
Berdasarkan hasil penghitungan pada tabel 5, dapat 
disimpulkan bahwa:
a. Menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan 

bahwa skor rerata mahasiswa yang belajar
menggunakan model CTL kelompok sama dengan 
skor rerata mahasiswa yang belajar menggunakan 
model CTL individu, karena Fh = 14.42 > Ft (0,05) =
4.20 maka H0 ditolak. Dengan ditolaknya H0 maka 
terdapat perbedaan student engagement
mahasiswa yang signifikan antara model CTL 
kelompok dengan model CTL individu.

b. Menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan 
bahwa skor rerata mahasiswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi sama dengan skor 
rerata mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah, karena Fh= 65.6 > Ft (0,05) =
4.20 maka H0 ditolak. Dengan ditolaknya H0 maka 
terdapat perbedaan student engagement
mahasiswa yang signifikan antara mahasiswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan 
mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah.

c. Menolak hipotesis nol (H0) yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara model 
contextual teaching and learning (CTL) dengan 
motivasi berprestasi, karena Fh= 7.69 > Ft (0,05) =
4.20 maka H0 ditolak. Dengan ditolaknya H0 maka 
terdapat interaksi antara model contextual 
teaching and learning (CTL) dengan motivasi 
berprestasi terhadap student engagement
mahasiswa.

Gambar 1. Grafik interaksi antara model CTL dengan 
motivasi berprestasi

Uji Tukey
Hasil pengujian hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa terdapat interaksi antara model 
CTL dengan motivasi berprestasi terhadap student 
engagement mahasiswa, maka analisis dilanjutkan 
dengan uji Tukey. Hasil penghitungan uji Tukey 
ditunjukkan pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil penghitungan uji tukey

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 6, dapat 
disimpulkan bahwa:
a. Berdasarkan hasil perhitungan Uji Tukey didapat 

q1hitung = 0.49 < qtabel = 4.04 pada taraf signifikansi 
(α) = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis nol (H0) yang menyatakan: µA1B1 =
µA2B1, tidak berhasil ditolak, artinya rata-rata 
student engagement mahasiswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan diajar dengan 
model contextual teaching and learning (CTL) 
kelompok lebih tinggi dibandingkan yang diajar 
dengan model CTL individu, tidak signifikan.

b. Berdasarkan hasil perhitungan Uji Tukey didapat 
q2hitung = 8.49 > qtabel = 4.04 pada taraf signifikansi 
(α) = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis nol (H0) yang menyatakan: µA1B2 =
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Berdasarkan hasil perhitungan Uji Tukey di-
dapat q1hitung = 0.49 < qtabel = 4.04 pada taraf signifi-
kansi (α) = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hi-
potesis nol (H0) yang menyatakan: µA1B1 = µA2B1, 
tidak berhasil ditolak, artinya rata-rata student en-
gagement mahasiswa yang memiliki motivasi ber-
prestasi tinggi dan diajar dengan model contextual 
teaching and learning (CTL) kelompok lebih tinggi 
dibandingkan yang diajar dengan model CTL indi-
vidu, tidak signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Tukey di-
dapat q2hitung = 8.49 > qtabel = 4.04 pada taraf signifi-
kansi (α) = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hi-
potesis nol (H0) yang menyatakan: µA1B2 = µA2B2, 
berhasil ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata student engagement mahasiswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah dan diajar dengan model 
CTL kelompok lebih tinggi dibandingkan yang diajar 
dengan model CTL individu.

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Tukey di-
dapat q3hitung = 7.23 > qtabel = 4.04 pada taraf signifi-
kansi (α) = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hi-
potesis nol (H0) yang menyatakan: µA1B1 = µA1B2, 
berhasil ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata student engagement mahasiswa yang diajar 
dengan model CTL kelompok dan memiliki motivasi 
berprestasi tinggi, lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi ren-
dah.

Berdasarkan hasil perhitungan Uji Tukey di-
dapat q4hitung = 8.99 > qtabel = 4.04 pada taraf signifi-
kansi (α) = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hi-
potesis nol (H0) yang menyatakan: µA2B1 = µA2B2, 
berhasil ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata student engagement mahasiswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan diajar dengan model 
CTL individu lebih tinggi dibandingkan dengan ma-
hasiswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah.

Berdasarkan penghitungan uji ANAVA dua jalur 
dan uji tukey maka hipotesis yang terjawab adalah:

Hipotesis pertama: terdapat perbedaan student 
engagement mahasiswa antara mahasiswa 
yang diajar dengan menggunakan model CTL 
kelompok dengan mahasiswa yang diajar dengan 
menggunakan model CTL individu.

Model contextual teaching and learning (CTL) 
kelompok, memberikan tingkat student engagement 
mahasiswa lebih tinggi dibandingkan dengan model 

contextual teaching and learning (CTL) individu 
pada mata kuliah tata rias. Hipotesis ini terbukti di-
tunjukkan dengan hasil Uji ANAVA pada tabel 4, 
dimana Fhitung = 14.42 > Ftabel = 4.20, pada taraf sig-
nifikansi (α) = 0.05, berdasarkan hasil tersebut maka 
hipotesis nol (H0) yang menyatakan: µA1 = µA2 dito-
lak, artinya terdapat perbedaan rata-rata student en-
gagement mahasiswa yang diajar dengan model CTL 
kelompok dan student engagement mahasiswa yang 
diajar dengan model CTL individu.

Adapun mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi juga memiliki student engagement 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah pada mata 
kuliah tata rias. Hal ini dibuktikan dari perhitungan 
Uji ANAVA pada tabel 4, dimana Fhitung = 65.6 > Ftabel 
= 4.20, pada taraf signifikansi (α) = 0.05, berdasar-
kan hasil tersebut maka hipotesis nol (H0) yang me-
nyatakan: µB1 = µB2 ditolak, artinya terdapat perbe-
daan rata-rata student engagement mahasiswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi dan motivasi 
berprestasi rendah.

Hipotesis kedua: terdapat pengaruh interaksi 
antara model contextual teaching and learning 
(CTL) dan motivasi berprestasi terhadap student 
engagement mahasiswa.

Hipotesis kedua berhasil dibuktikan, yaitu den-
gan diperolehnya  Fhitung yang signifikan pada perhi-
tungan Uji ANAVA dua jalur, dimana Fhitung = 7.69 
> Ftabel = 4.20 pada taraf signifikansi (α) 0.05, ber-
dasarkan hasil tersebut maka hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan: A x B = 0, ditolak, dengan demikian 
terdapat interaksi antara model CTL dan motivasi 
berprestasi.

Hipotesis ketiga: student engagement mahasiswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan 
diajar dengan model CTL individu lebih tinggi 
daripada mahasiswa yang diajar dengan model 
CTL kelompok.

Hipotesis ketiga berhasil dibuktikan pada per-
hitungan uji Tukey dimana, didapat q1hitung = 0.49 < 
qtabel = 4.04 pada taraf signifikansi (α) = 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) yang me-
nyatakan: µA1B1 = µA2B1, tidak berhasil ditolak, arti-
nya rata-rata student engagement mahasiswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi dan diajar den-
gan model contextual teaching and learning (CTL) 
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kelompok lebih tinggi dibandingkan yang diajar 
dengan model CTL individu, tidak signifikan. Arti-
nya student engagement mahasiswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan diajar dengan meng-
gunakan model CTL individu lebih tinggi daripada 
mahasiswa yang diajar dengan CTL kelompok.

Hipotesis keempat: student engagement 
mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah dan diajar dengan menggunakan model 
CTL kelompok lebih tinggi daripada mahasiswa 
yang diajar dengan menggunakan model CTL 
individu.

Hipotesis keempat berhasil dibuktikan dengan 
diperolehnya hasil perhitungan Uji Tukey, didapat 
q2hitung = 8.49 > qtabel = 4.04 pada taraf signifikansi (α) 
= 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 
(H0) yang menyatakan: µA1B2 = µA2B2, berhasil di-
tolak, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata stu-
dent engagement mahasiswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah dan diajar dengan model CTL ke-
lompok lebih tinggi dibandingkan yang diajar dengan 
model CTL individu.

KESIMPULAN
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian: (1) 

terbukti student engagement mahasiswa yang belajar 
menggunakan model contextual teaching and learn-
ing (CTL) kelompok lebih tinggi daripada maha-
siswa yang belajar menggunakan model contextual 
teaching and learning (CTL) individu; (2) terbukti 
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model con-
textual teaching and learning (CTL) dan motivasi 
berprestasi terhadap student engagement mahasiswa; 
(3) terbukti bahwa model contextual teaching and 
learning (CTL) individu memberikan hasil student 
engagement mahasiswa lebih tinggi bagi mahasiswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi;  dan (4) 
terbukti bahwa model contextual teaching and learn-
ing (CTL) kelompok memberikan hasil student en-
gagement mahasiswa lebih tinggi bagi mahasiswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah.
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